BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sains pada hakekatnya dapat dipandang sebagaikpdadusebagai proses.
“Sains sebagai produk berarti dalam sains terdfgida-fakta, hukum-hukum,
teori-teori yang sudah diterima kebenarannya. Sgdan sains sebagai proses
berarti seluruh kegiatan dan sikap untuk mendapattan mengembangkan
pengetahuan® Carin dan Evans (Rustaman, 2000:83ukUmemenuhi kedua
pandangan tersebut, maka guru dalam pembelajaras déharapkan dapat
mengajarkan sains baik sebagai produk maupun sgagas. Berdasarkan pada
pandangan sains sebagai produk maupun sebagaispros&a fisika sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari sains juga milenkérakteristik yang sama
dengan sains, yaitu dapat dipandang sebagai paatukebagai proses.

Dalam rangka merespon secara proaktif berbagaepdréangan informasi,
ilmu pengetahuan dan teknologi maka kurikulum sdikembangkan sedemikian
rupa agar dapat memfasilitasi pemahaman konsepmes sains di kalangan
siswa. Pemahaman ini sangat bermanfaat bagi mexgadapat: 1) Menanggapi
isu lokal, nasional, kawasan dunia dalam berbaggi; ) Menilai secara kritis
perkembangan dalam bidang Sains dan teknologi dartgpaknya; 3) Memberi
sumbangan terhadap kelangsungan perkembangan @aéamliknas, 2003).

Kompetensi Sains yang diharapkan, ditekankan paldhah yang dapat menjamin



pertumbuhan ketagwaan dan keimanan terhadap Tuhamg YMaha Esa,
penguasaan kecakapan hidup, penguasaan prinsgippdlam dan kemampuan
bekerja dan bersikap ilmiah.

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentamg sécara sistematis,
sehingga Sains bukan hanya penguasaan sekumpuiget@euan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsi@,s&pi juga merupakan suatu
proses penemuan dan pemahaman akan konsep-komggpitgmukan. Sebagai
salah satu bidang Sains, mata pelajaran fisika allead dalam rangka
mengembangkan kemampuan memahami konsep-konsem dadmyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan peristiwva sekitak, decara kualitatif maupun
secara kuantitatif.

Tapi pada kenyataannya proses pembelajaran fisikg terjadi di sekolah-
sekolah tingkat SMP belum sesuai dengan fungsiwjaan mata pelajaran fisika.
Pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas lebiny#la dilakukan dengan
metode ceramah, dalam penyampaian materi pelajguan,masih mendominasi
kelas, siswa kurang diberi kesempatan dan kebebasark mengembangkan
kemampuan sainsnya, sehingga siswa kurang memat@msep-konsep yang
didapatkan.

Keadaan itu terjadi pula di salah satu SMP di K&andung, hasil
pengamatan secara langsung menunjukkan bahwa ppesekelajaran fisika
masih berpusat pada guru. Hal ini terlihat pada ge@ses pembelajaran materi
optik geometri dalam sub materi pemantulan cahagalatgsung. Guru

mengawali pembelajaran dengan menginformasikan rmagtng dipelajari,



kemudian menjelaskan sifat-sifat bayangan pada icefoatar, cekung, dan
cembung) dan melukiskan pembentukan bayangan satigp cermin di papan
tulis. Aktivitas siswa saat itu hanya mencatat dandengarkan saja, tidak ada
diskusi dengan sesama siswa dalam proses pembalajanya siswa sesekali
menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru. Seté&iahguru memberikan
beberapa soal latihan mengenai pembentukan bayarigambelajaran ini
selanjutnya disebut sebagai pembelajaran tradisidaaena memiliki ciri-ciri
yang persis dengan ciri-ciri pembelajaran tradis&bayang diungkapkan oleh
Abraham dan Renher (Karigt al, 2007) sebagai berikut:

“In traditional approach the students are firstfatmed of what they are
expected to know. The informing is accomplished tekbook, a motion
picture, a teacher or some other type of media.t N&xme type of proof is
offered to the students in order for them to vetft what they have been told
or shown istrue. Finally, the students answer goasbr engage in some
other from practice with the new information
(dalam pembelajaran tradisional awalnya siswa m@atdaformasi apa yang
mereka harus ketahui. Informasi yang diberikan rdsgikan melalui buku,
gambar bergerak, guru atau beberapa media laifgmudian, beberapa
bukti disuguhkan kepada siswa untuk mereka buktikahwa apa yang
dikatakan atau ditunjukkan adalah benar. Akhirngiswa menjawab
pertanyaan atau berupaya untuk menerapkan apanyargka dapakan dalam
situasi baru).

Setelah dilakuka tes formatif pada sub materi péntam cahaya di sekolah

yang bersangkutan menunjukan 70% siswa nilainyaawehb 60 (standar
ketuntasan belajar minimm yang ditetapkan sekaesebut).
Berdasarkan analisis soal-soal yang diberikan dalangan harian tersebut,

pada umumnya soal-soal dibuat untuk menguji kemamognitif siswa yang



mencakup aspek pemahaman dan mengaplikasikan katakemi menunjukkan
bahwa pemahaman konsep siswa dapat dikatakan masdah. Hasil-hasil
pengamatan di atas menunjukkan bahawa proses darpémbelajaran fisika di
sekolah tersebut masih belum memenuhi target yaegapkan dalam KTSP
sekolah tersebut.

Rendahnya pemahaman konsep siswa diduga ada kaitaemgan proses
pembelajaran yang diterapkan yaitu pembelajaratisicanal.

Salah satu model pembelajaran yang dipandang dajeatbantu dan
memfasilitasi untuk memudahkan siswa dalam menguesasep fisika dan
berlatih mengembangkan berbagai kecakapan danakgtdan berpikir adalah
pembelajaran berbasis fenomena (PBF). Dalam PBiwasdihadapkan pada
suatu fenomena sehingga diharapkan mereka dapatuswen pengetahuannya
sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan tingkatggti dan inkuiri,
memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaanydi Fenomena yang
dimaksud adalah gejala atau kejadian atau peristavg kerap dijumpai siswa
dalam kesehariannya, baik yang terjadi di alam mawyang terjadi pada barang-
barang teknologi. Dengan demikian saat mempel&jmika diharapkan dapat
sesuai dengan ihwal ilmu Fisika itu dikembangkagrilgit sintak model PBF
yang digunakan, 1) Orientasi siswa pada fenomehanéhgorganisasi siswa
untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan individitau kelompok secara
inkuiri; 4)menyajikan hasil penyelidikan; 5) mengésis dan mengevaluasi

penjelasan fenomena yng disajikan di fase 1. (Siitddk, 2008)



Beberapa hasil penelitian tentang penggunaan mdeBF dalam
pembelajaran Fisika telah menunjukkan hasil yangitiho terutama jika
dibandingkan dengan hasil yang diperlihatkan dammnlipelajaran tradisional.
Herman Yudiana (2009) dalam penelitiannya menurgokkahwa penggunaan
model pembelajaran Fisika berbasis fenomena daehih | meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada materi flgidéik. Sedangkan Santi
Berliani (2010) dalam penelitiannya menunjukkan vieahpenggunaan model
pembelajaran Fisika berbasis fenomena dapat lel@hingkatkan pemahaman
konsep siswa terkait materi suhu dan kalor.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakanpenulis merasa
perlu untuk melakukan penelitian untuk menjajaghgrapan model PBF ini
dalam materi pembelajaran yang berbeda, yaitu pzatari pembiasan cahaya
dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing hlihat dampaknya
terhadap pemahaman konsep siswa. Penelitian ineridijudul “Model
Pembelajaran Berbasis Fenomena Dengan Pendekalanrilerbimbing Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Pembiasan Cahaye S$81P”, sebagai

pengayaan tentang hasil-hasil penelitian sejemg y@ah dilakukan sebelumnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dan agar pameiiti mencapai sasaran
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, maka petmndskan apa yang menjadi
permasalahannya. Rumusan masalah secara umum atialagdkah penggunaan

model pembelajaran berbasis fenomena dengan petatekakuiri terbimbing



pada materi pembiasan cahaya dapat lebih meningkatemahaman konsep

siswa ?”.

Selanjutnya untuk menentukan langkah-langkah perelipermasalah di

atas diuraikan menjadi pertanyaan penelitian selsgikut:

1.

Bagaimana peningkatan pemahaman konsep pembialsayacpada siswa
setelah mendapatkan pembelajaran dengan model [zganhe berbasis
fenomena dengan pendekatan inkuiri terbimbing ?

Bagaimana peningkatan tiap indikator pemahaman drssswa setelah
mendapatkan pembelajaran dengan model pembeldjarbasis fenomena

dengan pendekatan inkuiri terbimbing ?

C. Batasan M asalah

Adapun aspek-aspek yang menjadi batasan untuk amadalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Besar peningkatan pemahaman konsep siswa ditentaékahui perhitungan
nilai gain yang dinormalisasi dari data tes avpaé (tes} dan tes akhirgost
tes).

Besar peningkatan tiap aspek pemahaman konseptraitlasi, interpretasi
dan ekstrapolasi ditentukan melalui perhitunganainilgain yang
dinormalisasi dari tes awapre tes} dan tes akhirpost test untuk tiap

aspek pemahaman.



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkaglikatas, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetaieningkatan pemahaman
konsep siswa setelah mendapatkan pembelajaran rdengdel pembelajaran

berbasis fenomena dengan pendekatan inkuiri terbgnb

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi buktitang potensi model
pembelajaran berbasis fenomena dalam meningkat@atpaman konsep siswa,
yang nantinya dapat memperkaya hasil penelitiaangejdan dapat digunakan
oleh berbagai pihak yang berkepentingan, sepertu,glembaga-lembaga
pendidikan, para praktisi/pemerhati pendidikanagseneliti, para mahasiswa dan

lain-lain.

F. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

1. Variabel bebas : model pembelajaran berbasis fenam dengan
pendekatan inkuiri terbimbing.

2. Variabel terikat : pemahaman konsep siswa



G. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dapemelitian ini, maka
perlu adanya penegasan-penegasan istilah dalanfitip@nmi. Beberapa istilah
yang berkaitan dengan variabel yang diteliti didistkan sebagai berikut :
1. Model Pembelajaran Berbasis Fenomena
Model pembelajaran berbasis fenomena didefinisigabagai model
pembelajaran yang didahului dengan penyajian fenansebagai wahana
untuk mengenalkan dan menanamkan konsep fisikaitedidnomena dan
diakhiri dengan penjelasan fenomena yang disajikentiel ini diadopsi dari
model pembelajaran berbasis masalah (Triyanto, )20R&terlaksanaan
model dalam pembelajaran diamati melalui pengguterabar observasi.
2. Pendekatan Inkuiri Terbimbing
Pendekatan inkuiri terbimbing didefinisikan sebagaatu rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimiairise kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistsmiattis, logis, analitis,
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemaiashgrygan penuh
percaya diri (Moh. Amien, 1987).
3. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep didefinisikan sebagai ukuran keoeamsiswa
dalam mengenal dan memaknai suatu konsep. Pemahamnaep siswa
dapat diindikasikan oleh tiga indikator, yaitu :megemahkan, menafsirkan,
dan mengekstrapolasi (Bloom, 1979 dalam Armiza, 720®emahaman

konsep siswa diukur dengan menggunakan instrumempdetes tertulis



berbentuk pilihan ganda yang mencakup indikatoiketdr pemahaman
konsep. Untuk mengetahui peningkatan pemahamanegopgmbiasan
cahaya antara sebelum dan sesudah pembelajaraah adahgan cara

menghitung gain yang dinormalisasi dari tes awaltda akhir.



